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ABSTRAK

HANI SUHENDRA, 2022, Penerapan Mode! Pembelajaran Kooperatil
lipe NHT (Number Heads Together) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Keterampilan Berbicara Sivwa Kelas I 80 Inpres Gantarang Kabupaten
Crowa. Sknpsi, Program Studi Pendidikan Gura Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Timu Pendidikan Umiversitas Muhammadivah Makassar
Pembmmbmg | Abdan Syakur dan pembimbing 11 Abd. Ragab

Model pembelajaron kooperatif tipe Nht (Numbered head together)
adalah jenis pembelajaran vang tergolong ke dalam model kooperatif ving
mjuannya dirancang uniuk mempengarubi pola interaksi siswa dan sebagai
sulah satu aliernatif rerhadap struktur kelas tradisional. Model pembelajaran
kooperatit tpe Nhi (Number head together) penama kali dikembangkan
oleh Spenser Kagen (1993} untuk melibatkan banvak siswa  dalam
mengikuti, menelaah, dan dapat mengoasai materi dalam suam pelajaran

Jenis . penelitian  ini adalah | penclition tindakan  kelas  dengan
menggunakan desain e Croup Prefest Postiesr Design, Populasi sckaligus
sampel penelitian 1ni mhhh!im kelas 118D Inpres Gantarang Kabupaten
Gowa whn;rnhmu kelas, Alasan pengambilan nhhhpmhmm:,ak
satu kelas karena jumial siswa kelas [11 5D [npres Gantarang K
Gowa yang jumlahnya sedikit jika dibandingkan denpan jumlah siswa
dikelas lain,

Hlasil penelitian yang felah dilakukan menunjukkan hahwa keterampilan
herbicara asmkmmwmmgmwmmm
menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah vaitu 40%; rendah
13.3%; sedang 407 dan tinggi 6,67, Jika dilihat hari hasil presentase dapat
diketi.m buhwa keterampilan berbicara siswa kelas 11 SD Inpres
Gantarang  sebelum mm,ggmﬂcm melode NHT termasuk  rendah
Sedanghan pada tahap postest dengan menggunakan instrumen les
dikategorikan san gat rmdﬂt vaitu 6.67%: rendah 6.67%, sedang 20 0™ dan
tinggi 66.7%. Jika dilihat hari hasil presemtase dapat dikatakan bahwa
keterampilan berbicars siswa kelas 1T S Inpres Gamarang seielah
menjgunakan metode NHT termasuk tinpgs atau sodah meningkal Rata-
mta nilai kegiatan penehin pada siklus | yaitu 63.0 dengan kriteria rendal,
sedangkan pada sikins 11 rata-rata nilai kegiatan penelii mencapai 77 3
dengan kriteria tingpi. Persentase pada siklus 1 dan sikiug 11 mengalami
peningkatan 60%. Hasil penelitian wi menumukkan bahwa siswa memiliki
hiasil belajar lebih baik dan pada sebelumnya,

hata kunci: Keterampilan Berbicara, Model Pembelajaran Kooperatif,
Siswa Sekiolah Dasar
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode
tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara
bertingkah laku yang scsuai dengan kebutuhan. Dengan pendidikan, manusia
dapat mengembangkan kepribadian baik jasmani maupun roham kearsh yang
lebah baik dalam kehidupannya. Sebagian orang memahami arti endidikan
sebagal pengajaran karena pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan
pengajaran, Salah satu aspek keterampilan bahasa yang penting perananiya
dalam dalam berbagai bidang kehidupan, khususnya dalam bidang pendidikan
adalah keterampilan berbicara. Dengan menguasai keterampilan berbicara
peserta didik akan mampu mengckspresikan pikiran, perasaan, gagasan dan
kreaktivitasnya secara cerdas sesuai dengan konteks situasi di mana dan kapan

Keterampilan berbicera pada dasarnya harus dimiliki oleh semua manusia
karena hampir semua kegiaian manusia selalu membumbkan komunikasi, baik
vang bersifat satu arah, dua arah (imbal balik) atau keduanya. Scscorang vang
memiliki keterampilan yang baik, akan memiliki kemudahan dalam bergaul,
baik di rumah, tempat kerja, maupun di tempat-tempat lain. Tujuan utama
kematan berbicara adalah untuk berkomumkasi, agar dapat menyampaikan
informasi secarn efektif. Disamping itu jugs harus dapat mengevaluasi efek
dari komunikasinya terhadap pendengar. Jadi bukan hanya sckedar apa yang

dibicarakannya saja, tetapi juga bagaimana cara dia mengemukakan



pendapatnya, sebab hal tu menyangkut masalah pengucapan bunyi- bunyi
bahasa terscbut.

Ada dua faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan peserta didik
dalam berbicara, yaimu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
diantaranya pengaruh penggunaan Bahasa Indonesia dilingkungan keluarga
dan masyarakat. Dalam proses kemunikasi schari-hari, banyvak keluarga yang
menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa percakapan dilingkungan keluarga
demikian juga halnya dengan penggunaan Bahasa Indonesia ditengah-tengah
masyarakat, rata-rata menggunakan bahasa dacrah sebagai sarana komunikasi.
Adapun faktor intemalnya vuitu pendekatan pembclajaran, metode, media,
sirategi atau sumber pembelajaran yang digunakan guru memiliki pengaruh
vang cukup signifikan terhadap keterampilan berbicara bag peserta didik,
Seorang guru sudah tentu dituntul kemampuan untuk menggunakan berbagai
mode | dulam mengajar.

Menurut Nurjamal (2010: 3) Berbicara adalah kemampuan sescorang
untuk mengungkapkan gagasan dan pikiran secara lisan kepada orang lain,
Berbicara merupakan suatu keterampilun berbahasa yang berkembang pada
kehidupan anak, vanghanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada
masa fersebutlah kemampuanberbicara aiau berujar dipelajari.

Tangan (2008: 16) juga mendefinisikan Berbicara scbhagai kemampuan
mengucapkan  bunvi-bunyi  bahasa untuk  mengekspresikan  atau
mengungkapkan pikiran atau gagasan, perasaan secara lisan. Berbicara juga
merupakan suatu sistem  (anda-tanda yang didengar (audible) dan vang

kelihatan (visible) vang memanfaalkan sejumliah otot dan janngan otol tubuh



manusia demi tujuan gagasan-gagasan atay ide-ide vang dikombinasikan agar
dapat dipahami orang lain. Jadi, dapat disimpulkan berbicara berarti
mengemukakan pikiran, ide dan gagasan secara akiif melalui lambang-lambang
biivyi

Berdasarkan pendapat dan  wraian mengenai kemampuan dan  uraian
berbicara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara adalah
kemampuan untuk menyampaikan gagasan, pikiran, pendapat serta sebagai alat
untuk mengetabui apakah pembicara mempersiapkan diri dengan baik dalam
menyampaikan  bahan pembicaraan  dibadapan para penyimaknya, Jadi,
seseorang akan dikatakan manmipu berbicara jika memiliki keberanian dan
kemampuan untuk menyampaikan apa yang menjadi gagasan, pikiran, dan
pendapatnya, dan dapat dipahami oleh pendengar atau penyimak. Dilibat dari
alasan tersebut, penulis tenarik untuk mengadakan penelitian dengan judal
“Pencrapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads
Together) untuk Meningkatkan Hasil Belajar keterampilan berbicara di Kelas
11 5D inpres Gantarang Kabupaten Gowa™.

Model pembelajaran kooperatif’ tipc NHT (Number Heads Together)
sangat penting dalam proses belajar mengajar jika dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensial atau model pembelajaran yang
masih berpusat pada guru, siswa hanya mendengar atau menyimak saja. Oleh
karena ilu, NMAHT dikatakan penting schab dengan mencrapkan model
pembelajarannya dikelas pengetahuan siswa lebih meningkat dari sebelumnya.
Persamaan dan perbedaan untuk penclition model pembelajaran NHT yait

untuk persamaannys sendiri ada peningkatan atan meningkatnya prestasi




belajar siswa dengan menggunakan model yang sepertin ini.  Untuk
perbedaannya hanya terletak pada pelaksanaanya saja.

Salah saw alasan memilih model pembelajaran number head together
(NHT) adalah karena tujuan darn number head together yaitu memberi
kesempatan  kepada  siswa  untuk saling  berbagi gagasan  dan

mempertimbangkan jawaban vang paling tepat.

B. Masalah Penelitian
a. Identifikasi Masalah
Herdasarkan latar belakang i atas dapat didenufikasi masalahnya
sebagui berikut.
i. Proses belajar mengajar di SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa
masib terpusatpada guro.
. Siswa menganggap semua pembelajaran itu sulit, membosankan, tidak
menarik bahkan dianggap mata pelajaran yang menakutkan.
i, Cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran masih melakukan
pembelajaran secara konvensional
b. Alternatif Pemecahan Masalah
Adapun allernatif’ yang sangat cocok untuk pemecshan masalah pada
penelitian tni yaita salah satunya penerapan model pembelajaran kooperatif
tpe NHT {Number Heads Together) siswa kelas 111 5d Inpres Gabtarang

Kabupaten Gowa.



C. Rumusan Masalah
Apakah model pembelajaran kooperatif tpe NHT (Number Heads

Together) dapat meningkatkan keterampilan berbicara di 8D Inpres

Gantarang Kabupaten Gowa?

. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahw peringkatan belajar melalu model pembelajaran
kooperatil.  tipe NHT (Number Heads Together) terhadap hasil belajar

keterampilan berbicara siswa kelas I SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian vang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoretis maupun prakiis. Manfaat teoretis antinya hasil penelitian bermanfaat
untuk mengembangkan ilmu pengetabuan. Manfaat prakiis bermanfaat bagi
herbagai pihak untuk memperbaiki kinerja, termtama bagi sekolah, puru dan

siswa. Uratan selengkapnya sebagai berikut:

a. Manfaat Teoretis
Manfaat  teorctis  artinye  hasil  penelitian  bermanfaal  untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan. Manfaat teoritis penelitian ini yaitu
menambah referensi dibidang pendidikan, terutama dalam memingkatkan

kcterampilan berbicara pada siswakelas 111 sekolah dasar,



b. Manfaat Praktis
Manfaal praktis yaitu manfaat yang bersifat praktus dalam
pembelajaran. Manfaat praktis penelitian antara lain:

Bam sizwa

Manfaat penelitian ini bagi siswa vaitu:

| } Meningkatkan pemahaman siswa dalam keterampilan berbicara.

2) Meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

Bagi guru

Manfaat penclitian im bagi guru vaitu memberi masukan bagi pura
dalam kegiatan belajar mengajar tentang penggunasn  pendekatan
pembelajaran kooperatil learing tipe NUT (Number Heads Topether)
alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indoncsia

Bagi sekolah

Manfaar penelitian ini bag sckolah yaitu:

1) Memberikan masukan yang positif tentang penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnva
dalwn pembelajaran Bahasa Indonesia materi keterampilan berbicara
di kelas IT1,.

1) Menambah khasanah bacaan tentang pendekatan pembelajaran
kooperatif yang bisa diterapkan untuk mata pelajaran yang diajukan

disckolah dasar.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
I. Model Pembelajaran NHT (Number Heads Together)

Model Pembelajaran NHT (Numbered Head Together) merupakan
sulah satu yang termasuk atau tergolong dalam jenis model pembelajaran
kooperalif. Namun prosedur dan pelaksanasnnya memiliki  spesifik
tersendiri yang berbeda dengan model pembelnjaman kooperanl vang
lainnya. Model pembelajeran NHT (Numbered Head Together) adalah jenis
pembelajaran vang tergolong ke dalam model kooperatif vang tujuannya
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dun schagai salah satu
altenatif terhadap sturktur kelas tradisional. Model pembelajaran NHT
(Number Head Together) pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen
(1993} untuk melibatkan banyak siswa dalam mengikuti, menelash, dan
dapat menguassi materi dalam suatu pelajaran, Sehingga siswa dapal
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran vang sedang dipelajari
tersebut.

Adapun beberapa pengertian model pembelajaran menurut para ahli
yaitu antara lain sebagai berikut :

1. Trianto
Menurut Trianto (2015, hlm. 51) Model pembelajaran merupakan suatu

perencanaan atau suatu pola yang dilakukan sebagai pedoman dalam

melaksanakan pembclajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.




2. Saefuddin & Berdiati

Model pembelajaran merupakan kerangka konscpiual yang melukiskan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan  sistem belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu atau berfungsi sebagai pedoman bag
perancang pembelajaran dan  para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran (Sacfuddin & Berdiati, 2014, him,

48).

3. Sukmadinata & Nana Syaodih
Model pembelsjaran  adalah  suaty rancangan  (desain)  yvang
menggambarkan proses mnci penciplaan situasi  lingkungan yang
memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran agar terjadi perubahan
dan perkembangan din peserta didik (Sukmadina & Nana Syaodih,
2012, him. 151},

4, Joyee & Weil
Joyee & Weil dalam Rusman (2018, hlm. [44) yvang mengemukakan
bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencama gty pola vang
bahkan dapat dilakukan untuk membentuk  kurikulum {rencana
pembelajaran jangka panjung), merancang bahan-bahan pernbelajaran,
dan membimbing pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lain.

3. Pembelajaran menurut Mubammad Surya
Merupakan proses perubahan  yang  dilskukan  individs  untuk

mempercleh suatu perubahan perilaku vang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil dan pengalaman individu iw sendir alam interaksi dengan

lingkunganya.




6. Pembelajaran menurut Gagne dalam Isjoni:

“An Active Provess by Siudents”, Bahwa dalam proses pembelajamn
siswa berada dalam posisi proscs mental yang akuf, dan gury
berfungsi mengkondisikan  terjadinya  pembelajaran.  Maodel
pembelajaran adalah landasan prakiik pembelajaranhasil penurunan teori
psikolg pendidikan dan teori belajar vang dirancang berdasarkan analisis
terhadap implementssi  kurikalum  dan  implkasinya  pads  tngkat
operasionaldi kelas. Model pembelajaran dapar diartikan juga schaga
pola yang digunakan uniuk penyusunan kurikulum, pengatur materi, dan
pemben petunjuk kepada puru di kelas.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model
penbelajaran merupakan suatu cara atau metode ertentu vang dirangkum
atau digunakan dalam pembelajaran baik dari segi bahan pelajaran, media,
mater, kurikulum dan lain-lain yang wjuannya yailu pembelajaran dapat
dicapai secara maksimal,

a) Pembelajaran Kooperatil
Cooperative Learning berasal dari dua kaa yaitu Cooperarive dan
Learming. Cooperative berarti kerjasama dan Learning beraru belajar. Jadi,
Cooperative  Learming merupakan  belajar melalui  kegiatan bersama.
Cooperative Learning merupakan suatu model pembelajaran  dengan
learming community yailu dengan membentuk masyarakat belajar atau
kelompok-kelompok  belajar.  Selama proses  kerjasama  berlangsung,

tentunya ada diskusi, saling bertukar ide, yang pandai mengajari vang
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lemah, dan mdividu atau kelompok yang belum tahu menjadi tahu.

Pada dasamya cooperative Learning mengandung pengertian sebagai
suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atan membantu antara
sesama dalam strukturkerja sama yvang teratur dalam kelompok, vang terdiri
dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi
olch keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendini. Ceoperative
Learming juga dapail diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam
suasana kebersamaan diantara sesama anggota kelompok.

Cooperatif Learning lebih dann sckedar belajar  kelompok  atau
kelompok kerja, karena belajar dalam model cooperasive learring harus ada
“struktur  dorongan dan tugas yang bessifat  kooperatif™ sehingga
memungkinkan terjadinya mteraksi secara terbuka dan hubungan-hubugan
vang bersifac interdependensi yang efektil diantara angpota kelompok.
Model belajar cooperaiive learning merupakan suatu model pembelajaran
yang membantu pescrta didik dalam mengembanpgkan pemahaman dan
sitkapnya sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakar, schingga dengan
bekerja secara bersama-sama diantara scsama anggota kclompok  akan
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan perclchan belajar.

Pada hakikatnya pembelajaran keoperatif sama dengan kerja kelompok,
oleh sebab ity banyak guru yang mengatakan tidak ada scsuatu yang anch
dalam pembclajaran kooperatif, karena mercka menganggap lelah terbiasa
menggunakanya, Walaupun pembelajaran kooperatif tegadi dalam bentuk
kelompok, wtapi tidak setiap kerja kelompok dikatakan pembelajaran

kooperail, Penggunaan model pembelajaran Kooperatil adalah suatu proses




yang membutuhkan partisipasi dan kerja sama  dalam  kelompok.
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan belajar peserta didik menuju
belajar lebih baik, sikap tolong menolong dalam beberapa perilaku sosial.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah sat model pembelajaran
yang terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok kecil bekerja
sama untuk mencapar tujuan-fijuan bersama. Pembelajaran kooperatif
menckankan kerja suma antars peserta didik dalam kelompok. Hal ini
dilandasi oleh pemikiran bahwa peserta didik Ichih mudah menemukan dan
memahami suatu konsep jika mercka saling mendiskusikan masalah
tersebut dengan temanya. Kegiatan peserta didik dalam belajar kooperatif
antara lain mengikuti penjelasan guma secara aktif, menvelesaikan tugas-
tugas dalam  kelompok, membenikan penjelasan  kepada teman
sekelompoknyn, mendorong teman sckelompoknya untuk berpartisipasi
secara akuf, dan berdiskusi. Agar kegiatan peserta didik berlangsung dengan
baik dan lancar diperlukan keterampilan-keterampilankhusus, vang dischut
keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif dapat dibangun dengan
mengembangkan  komunikasi  dan  pembagian (ugas an@ra  anggota
kelompok.

Banyak para ahli membenkan batasan tentang pengertian  model
pembelajaran kooperatif, sebagai berikut;
1) Robert E. Slavin mengemukakan bahwa, Cooperative Learning adalah
pembelajaran dimana peserta didik bekerja dalam kelompok kecil

untuk szling membanty saiu sama lain dalam mempelajan bahan apar.
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2} Davidson dan Kroll mengemukakan bahwa, Cooperative Learning
adalah kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar peserta didik
dalam kelompok keeil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja secara
kolaboratif’ untuk memecahkan masalal- masalah yang ada dalam

tugas mercka.

31 Johnson mengemukakan bahwa. Cooperative  Learning  adalah
mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan saling membanin satu

sama lainnya sebagai satu tim untuk mencapai tujuan bersama,

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembcelajaran
Coaperative Learning merupakan suatu pembelajaran yang mengutamakan
adanya kelompok- kelompok kecil vang tediri dari 4-6 orang. Dalam
pembelajaran  kooperatif  ini  dituntut  untuk saling  bekerjasama
memecahkan suatu masalah dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru pada proses pembelajaran guna untuk mencapai tujuan yang maksimal
alau fujuan pembelajaran yang diinginkan,

b) Pembelajaran NHT (Number Heads Together)
Model belajar mengajar Kepala Bemomor (Numbered Heads) |
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Model ini menber kesempatan
kepada siswa untuk saling membagikan fikiran dan mempertimbangkan
jawsban yang paling tepat. Sclain itu, wknik ini pula mendoreng siswa
uniuk  meningkatkan semangat kerjasama mereka. Teknik ini bisa
dipergunakan untuk semua mata pelajaran atan untuk semua tingkatan wsia

anak didik. Salak sam metods pembelajaran kooperatif yang cukup banyak

digunakan di sekolah-sekolah yaitu Numbered Head Together atau disingkat




dengan NHT, tidak hanya i saja, NHT juga banyak sekali diterapkan
sehagal bahan penelitian tindakan kelas (PTK). Apa dan bagaimana NHT
iu? Bagaimana mencrapkannya dan apa saja keunggulannva?,

Model NHT (Number Heads Together) merupakan bagian dari model
pembelajaran kooperatif struktural yang menckankan pada struktur-strukmr
khusus yang dirancang untuk miempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur
Kagan menghendaki agar para siswa bekerja saling membantu  pada
kelompok-kelompok  kecil secara kooperatif. NHT (Number Heads
Together) merupakan suatu Model pembelajaran vang lebih mengedepankan
kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber yang akhwnya dipresentasikan di depan
kelas (Rahayu, 2006). NHT (Number Heads Togehther) pertama kali
ditemukan oleh Spencer Kagan dkk (1993).  Struktur  tersebut
dikcmbangkan scbagai bahan alternatil dari strukwr kelas vadisional
seperti mengacungkan tangan terlebih dabulu untuk kemudian ditunjuk
cleh guru untuk menjawab pertanyaan yang tclah diberikan . Suasana
seperti ini menimbulkan kenbutan dalam kelas karcna para siswa saling
berebut  dalam mendapatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan

peneliti (Tryvana, 2008 ).

Beberapa pengertian pembelajaran NHT (Number Heads Together)

menurnut para ahli vaitu ;

1} . Dadang berpendapat: “Model pembelajaran kooperatif adalah suatu

model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok.
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2) . Menurut Priyanto dalam skripsi yang ditulis Dadang  berpendapar
bahwa “pembelajaran kooperauf merupakan salsh satn  model

pembelajaran kelompok vang memiliki aturan- aturan tertentu,

3) . Menurut Rusman menyatakan bahwa: “Pembelajaran kooperatil dicirikan

olch strukiur tugas, tujuan dan penghargaan kooperatif,

¢) Pengertian NHT (Number Heads Together)

NHT (Number Heads Together) adalah salah satu tipe pembelajaran
kovperatif yang menekankan pada struktur khusus yvang dirancang untuk
mempenganuhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasian  akademik, Tipe i dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim
(2000: 28} dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup
dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mercka terhadap isi pelajaran
tersebut.

Pembelajaran menurut Muhammad Surya berpendapat bahwa “proscs
perubahan yang dilakukan mdividu untuk memperoleh suat perubahan
perilaku yang baru secara kescluruhan, schagai hasil dan pengalaman individu

ru sendin alam imeraksi dengan lingkunganya™.

Pembelajaran menurut Johnson mengemukakan bahwa, Couperative
Learning adalah mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan saling membaniu
sam sama lannya sebagai satu tim untuk mencapai tujuan bersama,

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Lerning)
Pada dasarnya Cooperative Learning memiliki pengertian sebagai

suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara




sesama dalam strukiur kerja sama yang teratur dalam kelompok yang terdin
dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan kera sangat dipengarubi
olch keterlibatan dan sctiap angpota kelompok itu sendiri. Dadang
berpendapat: “Model pembelajaran kooperatif  adelah  suatu  model
pembelajaran yvang mengutamakan adanya kclompok-kelompok. Sctiap
siswa yang ada dalam kclompok mempunya tingkat kemampuan yang
herbeda- beda (tinggi, sedang, dan rendah) dan jika memungkinkan, angpota
kelompok berasal dard ms, budaya, suku vang  berbeda  sera
memeperhatikan kesetaraan gender”™, Menunut Privanto dalam skripsi vang
ditulis Dadang berpendapat hahwa “pembelajaran kooperatif merupakan
salah sam model pembelajaran kelompok vang memiliki aturan- atuman
erienty. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif, adalah siswa membentuk
kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan
berzama™.

Menurur  Rusman menyvatakan bahwa: “Pembelajaran  kooperatif
dicirikan oleh struktur tugas, tujuan dan penghargaan kooperatif. Siswa
yang bekerja dalam sitwasi pembclajaran kooperatif didorong atau di
kehendaki untuk bekerjasama pada suatutuges bersama dan mercka harus
mengkoordinastkannys  usaha  untuk menyelesatkan  tugasnya. Dalam
penerapan pembelajaran kooperatif, dua atau Iebih individu tergantung satu
sama lam untuk mencapal suam penghargaan bersama™.

Menurat pendapat Darvanto dan Mulyo Rahardjo dalam skripsi vang
ditulis DewiSetiyawati: “Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu

model pembelajaran vang mengutamakan adanya kelompok-kelompok.




I

Setiap siswa yang ada dalan kelompok mempunyai tingkat kemampuan
yang berbeda-beda dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari
ras, budaya. suku, vang berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender.
Proses pembelajaran dengan  model pembelsjaran  kooperatil, siswa
didorong untuk bekeda sama pada suan tugas bersama dan mereka harus
mengkoordinasikan usahanya untuk menyclesaikan wgas vang diberikan
Elirii.

Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar akademik
siswa meningkat dan dapat menerima berbagai keragaman dari temannya,
serla pengembangan keterampilan sosial”, Dalam kelas kooperauf, para
siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan
berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mercka kuasai saat ini
dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-rmasing,

Dari pendapat ahli yang relah diuraikan di atas maka dapat diambil
suatu kestmpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan
pembclajaran dimana sigwy belajar secara berkelompok sehingga terjadi
interakst di antara siswa untuk mendiskusikan suatu permasalehan vang
diberikan oleh gun.

Dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran yang Ichih baik,
maka dibutuhkan adanya perbaikan dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan di sekolah-sekolah, Kegiatan belajar mengajar bisa terlaksana

dengan baik salah satunya yailu dengan menggunakan model pembelajaran

yang tepat. Menurut Joyee (1992, dalam Trianto 2007:5)  model

pembelajaran merupakan suatu perencanaan atan suaty pola yang digunakan
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sebapai  pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelag  ataw
pembelajaran dalam unorial. Pencrapan model pembelajaran harus scsuan
dengan materi vang sedang diajarkan karena tidak semua metode maupun
model pembelajaran dapat digunakan untuk semua materi pelajaran.
Pemilihan model pembelajaran akan mendukung hasil pembelajaran yang
akan dicapai

Dalam menunjuk sisws tersebut, gunu tidak memben tahu terlebih
dahulu siapa yang akan mewakili kelompok tersebur Hal itu dikarenakan
agar semua siswa sclalu siap dengan jawabznnya dan merupakan upaya
vang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual dalam
diskusi kelompok. Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwas NHT
{(Number Heads Together) adalah model pembelajaran yang dilaksanakan
dengan pemberian nomor pada tiap siswa dalam sustu kelompok. Hal ini
bertujuan agar dapat membual siswa akiif sera membaniu siswa untuk
dapat benntcraksi dengan  teman-temannya.  Sclain uw,  siswa  juga
terdorong untuk berani mengemukakan pendapainya kepada ormang lain dan
keterampiian berbicaranya akan Iebih meningkat lagi.

Penerapan model pembelajaran vang bervanasi akan membuat
aktivitas belajar siswa semakin tinggi, menyenangkan, dan memudahkan
siswa untuk memahami mater. Pembelaaran bahasa Indonesia di 8D perlu
menggunakan  model pembelajaran  yang  inovatif, schingga proses
pembelajaran tidak monoton. Salah sawmya adalah dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatil. Menurut Johnson & Johnson {1994, dalam

Isponi 2010: 17) Cooperative leaming merupakan pengelompokkan siswa
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dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekenja sama
dengan kemampuan maksimal vang masing-masing mercka miliki atau
mempelajari satu sama lain dalam  kelompok tersebut. Jadi, dalam
pembelajaran kooperatif sangat menanamkan kerja samadan gotong royong
dalam memecahkan dan menyelesaikan suatu masalah untuk mencapai

sebuah myjuan bersama.

Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif adalah tipe NHT
(Numbered Heads Together) yang dikembangkan oleh Spencer Kagan
(1992). Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbcred Heads
Together) sangat cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terutama pada keterampilan berbicara karena dengan penggunaan
model tersebut siswa diajak untuk aknf dalam pembelajaran. Teknik i
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide
dan mempertimbangkan jawaban vang paling tepat. Selain itu teknik i
jugas dapat mendorong siswa untuk meningkatkan semangst kerjasuma
mercka.

Pencrapan model pembelajaran NHT (Numbered Heads Together)
akanmembuat aktivitas belajar siswa semakin tmgm karena membual siswa
menjadi tertarik dan menyvenangkan dalam mengikut pembelajaran. Selain
iy juga akan mempermudah siswa untuk memahami maten  yang
disampaikan oleh guru dan juga dapat meningkatkan kreatifitas guru dalam

melaksanakan proses pembelajaran.
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) Langkah-Langkah Pembelajaran NHT (Number Heads Together)
Adapun Langkah-langkah model pembelajaran NHT (Number Head
Together)adalah sebagai berikut vaituy ;

1} Langkah | : Penomoran
Dalam fase im, kegiatan vang dilakukan guru ialah membagi siswa
ke dalam beberupa kelompok yang terdin antara 4-5 siswa masing-masing
anggota kelompokmemperoleh nomor vang berbeda-beda,
2} Langkah 2 : Mengajukan Pertanyaan
Dalam fase yang kedua ini, kegiatan guru selanjutnya adalah
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. dengan memberikan
pertanyzan yang diharapkan bervariasi dan juga dapat berupa perianyaan
yang spesifik dan tentunya dalam bentuk kalimat tanya. Misalnya, “Ada
bnrapuprwimidiindunﬁia?"ntmpmtmmgumdaputmrpa
penanyaan yang mengarahkan siswa. Seperti, “pastikan setiap orang dapat
mengetahui 5 suku vang ada di jawa timur”™ Tujuan pemberian pertanyaan
ini adalah untuk mentransformasikan pengetahuan baru ke arah situasi
pembelajaran atau mengarahkan siswa uniuk menangespi materi vanga
akan dipelajarinya. Dengan demikian, akan membentuk sebush situasi
penalaran terhadap pengalaman bary vang akan dipelajari dengan Ichih
stap untuk dipahami dan diterimanya.
3) Fase 3 : Menjawab
Pada kegiatan ini, guru memanggil suato nomor tertenty dengan
cara acak. kemudian siswa yang bersangkutan yang sesuai dengan nomor

panggil gury mengacungkan tangan dan menawab pertanyvaan g tadi
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untuk dijawab kepada seluruh kelas,
4) Fase 4 : Penilaian dan Pemberian Tangpapan
Pada langkah ini, guru meminta siswa yang lain untuk memberikan
tanggapan, jawaban dan masukannya terhadap hasil jawaban siswa pada
fasc 4. Sclamjumya guru memanggil dan menunjuk nomor yang lain.
Kegiatan ini dilakukan berulang- ulang sampai berakhimya nomer pada
Eiswa.
5) Fase 5 Kesimpulan
Agar tidak menimbulkan kerancuan atau salah persepsi pada siswa.
pada fase milangkah guru adalash memberikan kesimpulan dan penjclasan
atas pertanyaan dari jawaban vang disampaikan siswa,
6) Fase 6 : Evaluasi
Pemberian cvaluasi bertujuan untuk mengctahui dan memberikan
umpan balik dari hasil kegintin yang sudah dilakukan, Pemberian evaluasi
i dapat berupapenilaian secara lisan dan tulisan. Pemberian tes sebagai
hasil akhir dar bentuk kegiatan pembelajaran dapat dilakukan olch guru
sesudi dengan keinginan guru yang bersangkutan. Pemberian tes pada
akhir kegiatan pembelajaran menjadi hal terpenting untuk mengetahui dan
menelaah pengunaan model pembelajaran NHT (Number head Together)
itu sendiri dan perkembangan belajar siswa,
b) Kelebihan dan Kelemahan NHT (Number Heads Together)
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Heads
Together) Sebenamya semua model, metode, sirategi pengajaran dan

pembelajaran itn baikdan semuanva ity tergantung dari bagaimana guru
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mampu mengelola proses pelaksanaannya dan masing-masing it juga
memiliki kelebihan dan  kelemahan akan tetapi semua ity sanga
terganiung  kepada  pemabaman  dan kelerampilan  guru  dalam
pelaksanaannya.

Berikut kelebihan dan  kelemahan model pembelajaran  NHT
{ Numbered Heads Tagether) menurit Shoimin (2016, h 108):

I} Kelehikian

4. Sctiap murid menjadi siap,

b, Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh,

€. Murid yang pandai dapat mengajar murid yang kurang pandoi,

d. Terjadi interaksi secara intens antar siswa dalam wenjawab soql.

e Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada
nomor vang membatasi.

Dengan kelebihan mode] pembelajaran ini, dJiharapkan mampu
menjadi salsh satu jalan untuk melaksanakan pembelajatan vang lebih
baik dari pembelajuran tradisional yang biasa dilakukan,
<) Kelemahan

a.  Tidak terlalu cocok diterapkan dalan Jumlah siswa banyak
karena membutuhkan wakiu yang lama.
b Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh gury

¢. Tidak semua siswa yang dipanggil dapat menjawab pertanyaan
gury,

Berdasurkan ulusan kelebihan dan kelemahan vang ada di dalam

model NHT, alasan peneliti mengeunakan model ini adalah dengan

mempertimbangkan kelebiban vang ada di dalamnya dimana pada proses
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belajar siswa diajarkan untuk bertanggung jawab akan tugasnva sehagai
anggota kelompok dan pribadi, Dengan adanya momor undian wntuk
presentasi  siswa  harus  benar-benar memperhatikan  materi  yang
diajarkan,

3. Berbicara

a) Pengertian Keterampilan Berbicars

Hampir dapat dipastikan babwa dajam kehidupan kita sehari-hari
tdak terlepas dari  kegiatan berbicara atay  berkomunikasi antara
sescoring atau saty kelompok dan kelompok yang lain. Peristrwa
komunikasi atan kentak iersebut hajk disadari maupun tidak disadari
tentu didasarkan oleh adanya saling membutuhkan antara saty  dan
lainnya, Pada hakikatnya, berbicarg adalah keterampilan berbahasa yang
bersifat produktif Rerbicary ilah kemampuan vang kompleks yang
sekaligus melibatkan beberapa aspek.

Keterampilan berbicara adalah salah saty keterampilan berbahasa
sehagai kemampuan mengucapkan bunyibunyi artikulasi atay kata-kata
untuk mengekspresikan, menyatakan serta mengungkapkan pendapat atay
pikiran dan perasaan kepada sescorang atau kelompok secars lisan, baik
secara berhadapan ataupun dengan jarak jauh, Berbicara sebagai salah
satu aspek keterampilan berbahasy memilik keterkaitan erat dengan
aspek keterampilan berbahasa lainnya, yaitu antara berbicara dengan
menyimak_berbicara dengan menulis, dan berbicara dengan membaca.,

Menurut  Nurgiyanioro (1995:276) berbicara adalab aktivitas

berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa,
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yaitu setelah aktivitas mendengarkan.

Menurut - Tarigan  (2008:16) berbicara  adalah kemampuan
mengucapkan  bunyi-bunyi  anikulasi  atay kata-kata  untuk
mengekspresikan, menyatakan atay menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan,

Harmer (1983} menyatakan bahwa, berbicars merupakan  alat
komunikasi  vang alami  antars dngEola  masvarakal  untuk
mengungkapkan pikiran dan sebagai sebuah bentuk tingkah laku sosial.
Lebih jauh lagi  Hanmer (1983, menyatakan bahwa keterampilan
berbicara  adalsh  kemampuan menyusun  kalimat-kalimat  karena
komunikasi terjadi  melaloi  kalimat-kalimat untuk  menampilkan

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan ketika berbicara adalah
sebagai berikut:

A Sikap ketika berbicarn hendaknya tenang. Jangan terlaly banyak
bergerak scperti mengayun-ayunkan tangan, menggoyangkan kaki dan
memperbaiki rambut.

b. Pandanglah orang tersebut dan dengarkan apa yang is katakan,
Sebelum mengeluarkan pendapat anda, unggulah hingga lawan bicara
selesai mengutarakan pendapatnva.

¢. Jangan suka memotong pembicaraan SCSEOFANE, memotong.
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b) Proses atan Tahapan Berbicara di SD
Allen K. Eileen dan Lynn R. Marotz (2020: 159-215) menjelaskan

ientang profil perkembangan dan pela pertumbuhan anak termasuk
perkembangan berbicara danberbahasa anak usia b-12 tahun, diantaranya
adalah;
IV Perkembangan Rerbicars dan Berbahasa Anak Usia 6 Tahun:

4} Berbicara tanpa henti; bisa digambarkan scperti penpoceh.

b) Bercakap-cakap seperti orang dewasa; banyak bertanya

c) Mempelajari lima sampai sepuluh kata seliap hari, kosa katanya

terdiri dari 10,000 sumpai 14,000 kata,
d}hhwmhmhkhuhuja.mmhmdnnmhmkalim
yang tepat.

el Menggunakan bahasa dan bukan tangisan disertai teriakan atan
agresi fistkuntuk mengungkapkan ketidaksenangan: “Ini punyaku!
Kembalikan, Kamu bodoh™,

f} Berbicara sendiri  sambil menentukan  langkah-langkah  yang
diperfukan untuk memecahkan masalah sederhana (walaupun
“logika nya mungkin tidak jelas bagi orang dewasa),

g) Menirukan ucapan populer dan kata-kaia kotor; menganggap
ucapan-ucapanjorok sangat lucuy,

h) Senang menceritakan lelucon dan teka-teki; biasanya, humomya
jauh darihalus.

1) Senang dibacakan cerita dan mengarang cerita.

2) Mampu belajar Iebih dari satu bahasa,




3} Perkembangan Berbicara dan Berbahasa Anak Usia 7 Tahun;
) Semang  bercerita; suka menulis cerita pendek, menceritakan
dongengkhayalan.
b} Menggunakan susunan kalimat dan bahasa percakapan seperi orang
dewasa; pola kalimat mencerminkan perbedaan budaya dan etk

eeografis.

) Berbicara  sendiri  sambil menentukan langkah-langkah yang
diperdukan untuk memecahkan masalab  scderhana (walaupun
“logika™nya mungkin tidak jelas bagi orang dewasa).

d) Menirukan ucapan populer dan kata-katg kotor, menganggap
ucapan-ucapanjorok sangat lucy.

¢} Senang menceritakan Iclucon dan teka-teki: bigsanya, humornya
jauh darihalus.

1) Senang dibacakan cerita dan mengarang cerita.

g Mampu belajar lebibh dari saty bahasa; melakukanya dengan
spontan dalamkeluarga dwibahasa atay multibakass, '

h) Menggambarkan pengalaman  secara  rinei: “Pertama.  kami
memarkir mobil,lals kami berjalan mendaks Jalanankecil vang jauh,
setelah it kami duduk di atas pohon vang rubuh di dekat danau
dan makan...”

) Memahami dan menjalan perintah dalam beberapa tahap (sampai
lima tahap). kadang minta diulang perimahnya karena tidak
mendengarkan seluruhnya pada saal pertama kali disampaikan.

1} Senang menulis pesan dan catatan singkat untuk termannya.
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4) Perkembangan Berbicara dan Berbahasa Anak Usia 8 Tahun:

a) Senang menceritakan lelucon dan tekateki

b) Mengerti dan melakukan instruksi beberapa tahap (sampai lima
tahap ;mungkin minta diulang karena tidsk mendengar seluruhnya,

¢} Membaca dengan mudah dan memahaminya,

d) Menulis surat atau mengirim pesan kepada tcman, termasuk
deskripsi yangimajinatif dan mendetai]

¢} Menggunakan bahasa untuk mengkritk dan memuji orang lain;
mengulang-ulang ucapan popular dan kata umpatan,

1 Memahami dan mengikuti aturan e kalimat dalam percakapan

£) Berminal mempelajari kode kata rahasjy dan menggunakan bahass
ke,

h) Bercakap-cakap dengan orang dewasa dengan lancar, mampu
berpikir dan berbicara mengenai masa lampau dan masa depan;
“Jam berapa kita berangkatberenang minggu depan.”

4) Perkcmbangan Berbicara dan Berbahasa Anak Usia 9-10 Tahun:

a) Senang herhicars, sering kali tidak berhenti dan tanpa alasan yang
jelas:kadang digunakan schagai alat uniuk mendapatkan perhatian.

b) Mengungkapkan perasaan dan emosi secara elekuf melalui kata.

¢) Memahami dan menggunakan bahasa scbagai sistern komunikasi
denganorang lain,

d)Menggunakan ucapan populer yang sering divcapkan teman

sebayanya:manis”, “keren”, “top-abis™,
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¢) Mengenali bahwa beberapa kata mempunyai arti ganda, “panjang

tangan” “mengadu domba™,
i) Menganggap perumpamaan yang tidak masuk akal ( permainan
kata) dalamlelucon dan tekan-teki sebagai sesuatu vang lucu,
g)Menunjukan  pemahaman ungkat tinggi mengenai wrutan tata
bahasa; mengenali apabila ada kalimat yang tata bahasanva tidak
lepat.
0} Perkembangan Berbicara dan Berbahasa Anak [7sia 11.17 Tahun:

i) Menyelesaikan sehagian besar perkembangan bahasa pada akhir
fase ini; hanya sedikit perbaikan masih diperiukan selama beberapa
tthun mendatang,

b} Senang berbicara dan berargumentasi, sering tidak peraah berhenti,
dengansiapa pun yang mau mendengarkan.

€) Menggunakan siruktur bahasa yang lebih panjang dan kompleks.

d) Semakin menguasai kosa kata vang komplcks, bertambah 4.000
sumpai 5.000 kata baru tiap tahun, menggunakan kosa kata dengan
terampil untuk mengembangkan cerita dan menggambarkannya
dengan jelas,

¢} Menjadi pendengar yanyg suka berfikir.

f} Mengerti bahwa  kalimat dapat memiliki arti yang tersirat
(bertujuan): ketika ibunya bertanya, “Apakah PR mu sudah
selesai” beliau bermaksud untuk mengatakan kamu sebaiknva

berhenti bermain, ambil bukumu dan malai kerjakan PRmuw,

g) Memahami konsep ironi dan sarkasme; mempunyai selera humor
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dan senang menceritakan lelucon, teka-teki, dan sajak  untuk
menghibur orang lain.

h) Menguasai beberapa gaya bahasa, bisa berubah-ubah berdasarkan

situasi: gaya yang lebih formal ketika berbicara dengan guru, gaya
vang lehih kasualdengan orang tua, dan gaya yang scring memakai
ungkapan populer dan katarnhasia ketika mengobrol bersama tema
3} Jenis-Jenis Berbicara di SD
Menurut Rohana & Syamsuddin [2021:65) jenis-jenis berbicara
udalah sebagaiberikur:
4. Berbicam berdasarkan I uanmya
*  Berbicara memberitahukan, melaporkan, dan
menginformasikan.

* Berbicara informal
<. DBerbicara berdasarkan cara penyampaiannya
* Berbicara berdasarkan catatan
* Berbicara berdasarkan hafalan
* Berbicara berdasarkan naskah
d. Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya

* Berbicara antarpribadi
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* Berbicara dalam kelompok kecil
* Berbicara dalam kelompok besar
4. Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara
a.  Kefasihan
b. Ketepatan

¢ Strategi komunikasi

B. Hasil Penelitian Relevan

St Subarvanti (2006) dalan penchitiannya yang menyatakan bahwg
pembelajaran  dengan menerapkan  model pembelajarm kooperatil  dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Sri Subaryanti juga mengemukakan
dalam penelitiannya  bahwa siswa lebibh aktif dalam pembelajaran, terjad
saling berinteraksi atau bekerjasama antar anggota kelompok, mnggung jawak
siswa dalam menguasai materi pelajaran yang diajarkan semakin banyak
peningkatan serta siswa semakin lincah dalam mengerjakan soal-soal.

Untuk penelitian yang dilakukan oleh Laila Nur Safitri (2008) yvang
menyatakan bahwa dengan pembelajaran  kooperatif dapat meningkatkan
keterampilan kerja sama pada pembelajaran.

Kemudian pada penelitian Desi Indrizsari (2005) yang mengemukakan
bahwa dengan penerapan model rembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa,

Berdasarkan tiga hasil penelitian tentang penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe NHTdi atas, semua menunjukkan adanya peningkatan hasil

belajar siswamelalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT |
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C. Kerangka Berfikir

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku scbagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan  hidupnya, Perubahan-perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang terjadi
dalam diri seorang individu banyak sckali baik bentuk maupun jenisnyva karena fiy
sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan
dalam arti belajar, Dalam hal ini perubahan yang terjadi pada diri sevrang individy
tentu bersifat positif kearah yang lebih baik karena proses belajar merupakan

sesuaty yang positif,

Dalam belajar seorang individu akan menemukan dan mengetahui aps
yang sebhelumnya tidak diketahui, serta menjadikan individy tersebut mampu
berpikir kritis. Dalam belajar tentu tidak semus individy memlikl kemampuan
MEmyerap makeri yang disampaikan guru dengan baik, dan bisa aktif dalam proscs
pembelajaran karena scuiap individy mempunyai kemampuan vang berbeda-heda.
Oleh karena itu seorang guru harus mempunyai strategi untuk menjadikan suasana
belajar yang menyvenangkan schingga siswapun menjadi aktif. Keaktifan Si5Wa
dalam pembelajaran tergolong rendah jika siswa tdak banyak bertanya, aktivitas
siswa terbatas pada mendengarkan dan mencatat saja, kehadiran siswa dikelas
dengan tidak mempunyai persiapan yang memadai, rebut Jika diben latihan soal

oleh gury, dan siswa hanya diam ketika ditanya mengerti atau belum,

Pembelajuran aktif dalam strategi ini adalah memosisikan guru sebagai

orang yang menciptakan suasana belajar yang kondusif atau schagai fasilisator




31

dalam belajar, siswa sebagai peserta belajar yang harus aktif, Dalam proses
pembelajaran yang aktif itu teradi dialog antara siswa dengan siswa. siswa
dengan guru atau siswa dengan sumber belajar lainnya Dalam hal inj berarti
siswa sebagai  subjck vang harus dibina agar suasana belajar menjadi
menyenangkan dan siswa pun dapal menerima mater: yang disampaikan gurnu.
Ketika siswa sudah aktif, siswa tidak akan takut untuk berpendapat, semangat
belajarnya  tinggi, dan siswa  bisa untuk memecahkan  masalah  dalam
pembelajaran, akan terjadi interaksi baik jtu antara siswa dengan siswa atau siswa

dengan guru.

Metode NHT

Prestasi belajar

Bagan 2.1 Kerangka Pikir
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D, Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penclitian ini adalah model pembelajaran kooperatif
yang mempunyai kinerja yvang lebih baik dari sebelumya terhadap peningkatan
prostasi belajar Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan berbicara Siswy
kelas 1l SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa, jika dibandingkan dengan
model pembelajaran yang digunakan gury selama ini yang hanya menjelaskan
sedikit materi kemudian memberikan tugas kepada siswa. Dari penelitian vang
telah dilakukan siswa lebih rajin ketika belajar secara berkelompok jika
dibandingkan ketika belajar secara individu.

Ada perbedaan yang terdapat dari hasil belajar antara penerapan model
pembelajaran secara kooperatif dengan model pembelajaran secara individu
pada siswa kelas 111 SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa. Pencrapan mode
pembelajaran secara kooperatif lebih baik jika dibandingkan dengan model

pembelajaran yang dilskukan secara individu, Dari penyusunan di atas, maka
Hipotesis dalum penclitian ini adalah “jika digunakan model pembelajaran
secars kooperatif diduga dapat meningkatkan hasi] belajar Hahasa Indonesia
khususnya pada keterampilan berbicara siswa kelas T di Sekolah Dasar (SD}
Inpres Gantarang Kabupaten Gowa.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengeunakan Penclitian Tindakan Kelas (PTK). Menurui
Arkunto (2010: 2) Penclitisn Tindakan Kclas (PTK) merupakan suary
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sehuah tindakan, vang sengaja
dimunculkan dalam  sebush kelas. Penclitian Tindakan Kelas (PTE)
dilaksanakan dalam bentuk sikius berulang yang di dalamnya terdapat empat
1ahapan kegiatan yaitu: percncanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimulyi dengan siklus
pertama yang terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Apabila telah diketahui letak keberhasilan dan hambatan tindakan
yang dilaksanakan pada siklus pertama maka peneliti menentukan rencana
untuk siklus kedua. Kegiatan pada siklus kedua berupa kegiatan yang sama
dengan kegiatan sebelurmnya, namun kegiatan pada siklus kedua berupa
perbaikan  dardl  sikius periama.  Tambahan perbaikan  ditwjukan  untuk
memperbaiki hambatan dan kesulitanyang ditemukan pada siklus pertama. Jika
dalam dua siklus indicator kinerja yang dirumuskan telah memenubi kritera
keberhasilan, maka cukup dilakukan penyimpulan dan pemaknaan hasil tanpa

harus menambah siklus.
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B. Lokasi Dan Subjek Penelitian
a. Lokasi Penclitian
Penclitian ini dilakukan di Sckolah SD Inpres Gantarang Kabupaten

Gowa padamata pelajaran keterampilan berbicara siswa kelas 111

b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas [I1 SD Inpres Crantarang
Kabupaten Gowa sebanyak satu kelas. Alasan  pengambilan  subjek
penelitian sebanyak satu kelas karena Jumlahnya yang hanva sedikit jika

dibandingkan dengan jumlah siswa dikelas lain,

' ; Perencanin | , Pelaksancon
| = o

Pengamatan |

Perencanaan

Pirkinksn 11

LT

perrusalohan Penganetan 11
beshiays

lerselsdikan

Ny

3.1 Bagan Siklus Penelitian
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus akan tetapi jika siklus pertama
tidak berhasil maka akan dilakukan siklus kedua, Sctiap siklus terdiri dari
dua pertemuan, pertemuan pertama digunakan untuk pembelajaran dan pada
pertemuan kedua, satu jam  pelajaran digunakan untuk pembelajaran
kemudian satu  jam pelajaran  digunakan untuk tes formatif Sctiap
perfiemuan membutuhkan waktn. 2 x 35 menit. Pada bagian ini akan
diuraikan mengenai kegiatan yang dilakukan pada siklus | dan siklus I,
Uraian sclengkapnya sebagai berikut:

I. Siklus1

Siklus I terdiri dari dua pertcmuan. Pertemuan pertama digunakan
untuk pembelajaran dan pada pertemuan kedus, satn jam pelsjaran
digunakan untuk pembelajaran kemudian satu jam pelajaran digunakan
untuk tes formatif, Kegiatan pada siklus | terdiri dari empat whap yaitu:
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.
Uraian sclengkapnya sebagai berikut:

a) Perencanaan
Peneliti menyusun perencanaan mengenar kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan. Kegiatan tersebut meliputi: {1) menvusun rencana

pelaksanaan pembclajaran, (2} menyusun media pembelajaran, (3)

menyusun lembarobservasi aktivitas siswa dan performansi gury, (4)

menyusun instrumen tes (5) menentukan prosedur penilaian, dan (6)

mempersiapkan  alat  dokumentasi,  Rencang Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kera Siswa dan soal tes formatif

pada sikhs I .
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bh Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti  menerapkan pendekatan
pembelajgran  Numbered Head Together (NHT) dalam  proses
pembelajaran. Tindakan ini terdiri dari tga tahap, yaitu pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Langkah- langkah keterampilan berbicara
menggunakan NHT sehagai berikut:

a. Penomoran yaitu melalui pengarahan, buat kelompok heterogen
dan tiap siswa memiliki nomer tertentu, berikan persoalan mateni
bahan ajar kemudian siswa bekenja kicompok.

b. Presentasi kelompok dengan nomor siswa yang sama sesuai tugas
masing-masing schingga terjadi diskusi kelas.

¢. Kuis individual dan buat skor perkembangan tiap siswa.

d. Umumbkan hasil kuis dan beri hadiah,

©) Pengamatan
Sesual dengan tujuan penelitian, maka pengamatan difokuskan
pada: aktivitas siswa. Aktivitas siswa vang diamati meliputi
{1} kesiapan siswa dalam pembelajaran,

(2) keantusiasan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran,

(3) keberanian siswa dalam mengemukakan pendapal.

(4) ketekunan sisws dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa akan dilis pada lembar
pengamatan aktivitas belajar siswa Lembar penpamatan aktivitas

belajar siswa serta deskriptormya.
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d} Refleksi
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis kegiatan yang
dilakukan pada siklus 1. Hal-hal yang perlu dianalisis dalam kegiatan
mi meliputi performansi gury, aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa
dalam pembelajaran, Selain i, faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar siswa yaite fakior internal {dari dalam siswa) dan faktor
cksternal (dari luar siswa) juga perlu dianalisis. Dengan mengetahui
lakior-fuktor yang mempengaruhi belajar siswa maka peneliti akan
rampu menciptakan kondisi yang mendukung siswa dalam belajar.
Berdasarkan refleksi, akan diperoleh  kelebihan dan kekurangan
selama pelaksanaan siklus 1. Hasi] refleksi tersebut nantinya akan
digunakan sebagai acuan perencanaan siklys berikutnya. Apabila
ditemukan kekurangan pada saat pelaksanaan siklus 1 maka akan
dilakukan revisi untuk pelaksanaan siklus [I. Kelchiban vang terdapas
pads siklus | akan tetap dipenahankan pada siklus 1L
2. Siklus 11

Siklus I terdin dari dua pertemuan. Pertemuan pertama digunakan

untuk pembelajaran dan pada pertemuan kedus satu jam pelajaran

digunakan untuk pembelajaran kemudian satu jam pelajaran digunakan

untuk tes formatif, Siklus I erdini dari empal tahap kegratan meliputi:

(1} perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.

Uraian selengkapnva sebagar berikut:
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a) Perencanaan

Peneliti menyusun perencanaan mengenai kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan. Kegiatan tersebut meliputi: (1) menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran, () menyusun media pembelajaran, (1)
menyusun lembarobservasi aktivitas siswa dan performansi guru, (4)
menyusun instrumen tes () menentukan prosedur penilaian, dan (6)
mempersiapkan alat  dokumentasi. Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran, Lembar Kerja Siswa dan soal tes formatif pada siklus

IL

b} Pelaksanaan
Pada tahap pelaksansan, peneliti  menerapkan  pendekatan
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam Proses
pembelajaran. Tindakan ini terdiri dari tiga tahap, yaitn pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Langkah- langkah keterampilan berbicara
menggunakan Numbered Head Together {NHT) sebagai berikut:

i Penomoran yaitu melalui pengarahan, buat kelompok heteropen
dan tap siswa memiliki nomor tertentu. berikan persoalan materi
bahan ajar kemudian siswa bekerja kleompok,

b.  Presentasi kelompok dengan nomor siswa VANg sama sesuai tugas
masing-masing sehingga terjadi diskusi kelas/

¢.  Kuis individual dan buat skor perkembangan tiap siswa.

d. Umumkan hasil kuis dan beri hadiah

¢} Pengamatan

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pengamatan  difokuskan
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pada: aktivitas siswa. Aktivitas siswa yang diamati meliputi (1)
kesiapan siswa dalam pembelajaran, (2) keantusiasan siswa untuk
mengikuti  kegiatan pembelajaran, (3) keberanian siswa dalam
miengemukakan pendapal, (4) ketekunan siswa dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan guru. Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa

akan ditlis pada lembar pengamatan aktivitas belajar siswa, Lembar

pengamatan aktivitas belajar siswa serta deskriptornya,

d) Refleksi

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis semua kegiatan
yang dilakukan pada siklus 1L Analisis dilakukan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan pada siklus II. Berdasarkan hasil analisis
dlaupim refleks) pada siklus 1 dan 1 terhadap hasil belajar siswa.
aktivitas belajar siswa, dan perfomansi guru, maka pencliti akan
menyimpulkan apakah hipotesis tindakan tercapai atau tidak. Jika
hasil belajar, aktivitas siswa, dan perfomansi gur miencapai indikator,
maka model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan kualitas keterampilan berbicara.

C. Faktor Yang Disclidiki
Faktor yang akan disclidiki dalam penelitian tundakan kelas ini adalah
pencrapan model pembelajarin Numbered Head Together (NHT) untuk

meningkatkan hasil keterampilan berbicara di kelas 111 SD Inpres Gantarang,

Melalui penggunaan pendekatan Numbered Head Together (NHT) siswa diajak
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untuk mengamati keterampilan berbicara vang ada di lingkungan sekitar
sckolah. Pembelajaran berlangsung tidak hanva di dalam kelas MAN
dilakukan juga di luar kelas sehingga siswa mendapatkan pengetahuan dan
pengalaman secars langsung. Adapun faktor lun vang akan diselidiki pada
penelitian ini adalah:
I. Faktor siswa wvaitu  melihat kehadiran, keaktifan siswa dalam
menmingkatkan kelerampilan berbicars |
2. Faktor proses pembelajaran, vaitu melibat interaksi gury dengan siswa
matipun siswa dengan sisws lamnya saut proses belajar mengajar
berlangsung dengan mencrapkan model pembelajarsn kooperatil tipe
Number Heads Together (NHT).
3. kaktor hasil yaitu dengan melihat hasil belajar siswa berupa
kemampuan berbicara setelah pembelajaran dengan mode pembelajaran
kooperatif tipe NuﬂlhﬁfHﬂlﬂ:ﬁTﬂgﬂ[ﬂW{HHTl

D. Prosedur Penclitian
Prosedur atau langkah-langkah penclitian tindakan kelas sain: (1)
penctapan fokus masalah penelitian, (2) pelaksanaan siklys, (3) analisis data,
(4) perencanaan tindak lanjut, (5) akhir tindakan, Uraian selengkapnya sebagai
berikui:
a. Penctapan Fokus Masalah Penelitian
Penelitian tindakan kelas dimulai dari kesadaran akan adanva masalah

di dalam kelas. Permasalahan vang diambil dalam penclitian tindakan kelas

harus benar-benar merupakan masalah yang perly dipecahkan serta memberi
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manfaat. Permasalahan tersebut dapat bersumber dari siswa, gury, bahan
ajar, kurkulum, hasil belajar, dan intcraksi pembelajaran. Masalah-masalah
tersebut sclanjuinya diidentifikasi dan disusunmenurut skala prioritas.

Permasalahan yang dipilih untuk penelitian adalah permasalahan yang
sangatl mendesak untuk diatasi. Permasalahan tersebul kemudian dianalisis
lebih lanjut agar peneliti dapat mengenali masalah-masalah tersebut secara
lebih mendalam. Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis masalah,
selanjutnya peneliti merumuskan masalah yang akan dipecahkan. Masalah
hendaknya dirumuskan secara jelas dengan disertar penyebab munculnya
masalah agar penelitt dapal merencanakan tindakan untuk memescahian
masalah secara lepat
. Peclaksanaan Siklus

Setelah menetapkan  fokus masalah, thap selanjumnya  adalah
melaksanakan siklus penelition undakan kelas. Pelaksanaan siklus penelitian
tindakan kelas terdin dan empattahap kegiatan yaitu: perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan danrefleksi.

Perencanaan tindakan vang dilakukan hendaknya sesusi dengan
hakikat masalah dan mempertimbangkan penyebab timbulnya masalah
tersebut. Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan tindakan meliputi:
(1) menyusun rencana pelaksansan pembelajaan, {2) menyusun media
pembelajaran, (3jmenyusun instrumen penelitian, serta (4) menyusun alat
penilman. Perencanaan harus dilakukan dengan scbaik mungkin. Semakin
baik perencanaan vang dilakukan maka hasil yang diperoleh akan semakin

uptimaL
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Setelah semua kegiatan perencanasn tindakan selesai, maka kegiatan
yang telah dirancang tersebut akan ditcrapkan dalam tindakan di kelas,
Pelaksanaan tindakan harus dilakukan dengan sebaik mungkin agar hasil
yang diperoleh menjadi optimal. Selain i, peneliti harus  berusaha
mencrapkan tindakan sesuai dengan perencanaan schingga kegiatan yang
dilakukan dapat mencapai tujuan. Pada tahap pelaksanaan tindakan, pencliti
Juga melakukan pengamatan dan refleksi atas (indakan vang sedang
berlangsung.

Pengamatan merupakan upaya untuk merckam segala penistiwa atau
k@ﬂanmmjmmmmﬂbcﬂmgﬁm Data hasil pengamatan
dikumpulkan melalui lembar pengamatan, Hal yang perdu diamati dalam
penclitian meliputi aktivitas belajar siswa serta performansi gury dalam
pelaksanaan pembelajaran, Kegiatan pengamatan  dilakukan dari awal
hingga akhir permbelajaran,

Refleksi merupakan kegiatan unmuk mengemukakan kembali apa vang
sudah dilakukan. Refleksi dimaksudkan uniuk mengkaji Secara menveluruh
tindakan yang telsh dilakukan. Setelah tindakan tersebut dikaji kemudian
dilakukan evaluasi guna menvempumakan tindakan berikutnya, Refleksi
digunakan untuk mengctahui kelebihan dan kekurangan dalam proses

pembelajarun di kelas selama penclitian berlangsung,
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E. Instrumen Penilaian
Instrumen penelitian adalah semua alat vang digunakan untuk
mengumpulkan memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atay mengumpulkan,
mengelolah, menganalisa dan menyajikan data-data secars sistematis seria
objektif’ dengan tujuan memecakkan suat persoalan atau menguji suaiu
hipotesis. Adapun instrumen vang digunakan oleh peneliti datam penelitian
I it
i, Lembar Observasi
Lembar observast imtuk gury, untuk mengumpulkan data tentang
langkah- lungkah dalam menmgkatkan keterampilan berbicara peserta
didik. Observasi meliputi lembar instrumen uhservasi yang di dalamnya
terdapal poin-poin vang berkaitan dengan efektivitas pelaksanaan model
pembelajaran NHT (Number Heads Together).
b. Lembar Tes
Pada penelitian ini, tes yang digunakan yakni pemberian lugas
berupa mengarang atau membuat teks drama dan bermain peran, untuk
mengukur peningkatan,
F. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti - menggunakan berbagni  teknik pengumpulan  data  umtuk
mendapatkan data yvang relevan dengan permasalahan penelitian. Teknik
Pengumpulan data yang digunakan adalgh tes dan nontes. Teknik tes
digunakan untuk mengumpulkan  data kuantitatif vaitu data hasil belajar

siswa. Teknik nonles digunakan untuk mengumpulkan data kualiatif yait

data aktivitas belajar siswa dan performansi guru dalam pembelajaran,




G. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi data kualitatif dan  data
kuantitatif. Setelah data diperoleh maka langkah vang dilakukan adalah

menganalisis data vang diperoleh, Pada bagian ini akan diuraikan mengenai
teknik yvang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif dan kualitatif vang
telah diperoleh, Uraian selen ekapaya sebapai berikui:
d.  Tcknik Analisis Data Kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini yakni data hasil belajar siswa.
Rumus-rumus yang  akan diganakan untuk mengolah data kuanttast
meliputi:
a) Nilai Akhir Belajar Siswa
Untuk menentukan nilai akhir belajar vang diperoleh masing-masinp
siswa dapat digunakan rumus berikut
_NA= SPx 100SM
Keterangan:
NA = Nilai Akhir SP = Skar Perolehan
SM = Skor Maksimal(BSNP, 2007 25)
b. Persentuse Tuntas Belajar Klasikal
Setclah data-data pada siklus | dan sikius 11 tentang hasil belajar, rata-
rata kelas, serta persentase tuntas belajar klasikal telah diperoleh maka perlu
dibandingkan. Data tersebut perlu dibandingkan agar diketahui apakah
terjadi peningkatan atau tidak dari siklus sebelumnya, Data yang diperoleh

dani siklus | dan siklus 1 dibandingkan dengan cara menghitung selisih

intara data yang diperoleh pada siklus I dengan data yang diperoleh pada
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siklus I. Jika terdapat selisih antara data yang diperoleh pada siklus [ldan
siklus T maka terjadi peningkatan,
€. Tekmik Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini yakni data hasil pengamatan

aktivitas belajar siswa dan data hasil pengamatan performansi guru dalam

pembelajaran sikhus | dan siklus 11 Untuk mendapatkan data kualitatif maka
digunakan teknik nontes vaitu pengamatan. Hasil pengamatan inilah yang
merupakan data kualitatif dad penelitian. Data kualitatif” dikuantifikasi
schingga menjadi data vang berupa angka-angka.
d Persentase Keaktifan Belajar Siswa Secara Klasikal

Dara aktivitas belajar siswa diperoleh dari pengamatan selama
pelaksanaan penclitian siklus 1 dan [, Setelah data persentase keaktifan
belajar siswa secarn  klasikal diperoleh maka data tersebut  harus
dikualifikasikan,

H. Indikator Keberhasilan

Berdasurkan  ketentuan SD Inpres  Gantarang, pembelajaran  mater
kelerampilan  berbicara dikatakan berhasi] jiks performansi guru, aktivitas
siswa dan hasil persentase kriteria 75% - [00% Sangat tingg 50% - 74,99%
Tinggi 25% - 49.99% Sedang 0% - 24.99% Rendah belajar mencapai
indikator keberhasilan. Kriteriaindikator keberhasilan tersebut sebagai berikut;
a. Hasil belajar siswa

Kriteria tercapainya hasil belajar yaitu: (1) apabila siswa runtas belajar

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) > 75, sesnai dengan KKM
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BAR IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada tahap ini akan dipaparkan hasil penclitian tentang penerapan model
pembelajaran  kooperatif  tipe  Numbered Heads Together (NHT) dalam
memmgkatkan hasil belajar siswa kelas [l 8D Inpres Gantarang Kabupaten Gowsa
umluk  meningkatkan  kKeterampilan  berbicara melalui  penerspan model
pembelajaran  Kooperaif tpe  Numbered Heads Together (NHT)L

1. Siklus I

a. Tahap Perencanaun{ Planning)
* Penchitian i melakukan observasi dan berdiskusi dengan gura mengenai
hagil belajar pada siswa kelas 111 8D Inpres Gantarang Kabupaten Gowa
* FPenelii menyiapkan perangkat pembelajaran berupa KPP, LKS, dan
lembar observasi.
h. Pelaksanaan Tindakan
Permbelajaran dilaksanakan dengan wakm sehari. Dalam tahap ini,
pembelajaran sudah dirancang dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT. Pembenan tes pada pertemuan pertama dilakukan
diawal pembelajaran (pretest) sedangkan untuk mengetahui kemampuan
siswa seiclah diterapkan pembelgjaran kooperatif tipe NHT dilakukan tes
padas pertemuan ketiga di akhir pembelajaran (post test). Materi pokok

bahasan yang diajarkan pada pertermuan pertama adalah kepuiusan bersama,
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c. Observasi

Ubscrver mengamati dan mengist lembar observasi aktivitas dan
angket motivasi belajar. Pada tahap ini kegiatan pengamatan dilakukan olch
observer.  Pengamatan  dilakukan pada  saat  berlangsungnya proses
pembelajaran. Hal yang diobservasi adalah aktivitas baik gury maupun
siswa dan hasil belajar siswa dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT,

Berdasarkan hasil pengamatan siklus | pada kegiaan guru dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini dapat diketahui

bahwa saat pembelajaran berlangsung aktivitas gury diamati oleh observer
dengan menilai pada lembar observasi vang sudah dipersiapkan. Observasi
dilakukan dengan tujuan mengukur sejauh mana kemampuan gury dalam
mencrapkan medel pembelajaran kooperatif tipe NHT
d. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan olch observer terhadap
proses pembelajaran pada siklus [ dari pertemuan pertama, kedua dan
ketiga, ada beberapa hal yang harus diperbaiki sebagai berikut:

P Terdapal beberaps siswa yang masih pasif dalam kegiatan berdiskus;
bersama kelompoknya serta guru kurang memberikan motivasi tentang
peniingnya bekerjasama dalam kelompok,

2) Terdapat beberapa siswa vang belum mampu menyesnaikan proses
pembelajaran yang diterapkan,

3) Kurangnya rasa percava diri pada sant siswa mempresentasikan hasil

diskusi di depan kelas, sehingga menimbulkan rasa malu dan merasa




449

twkui salah dalam mempresentasikan hasil diskusi.
L, Siklus 11
Sciclah diadakan refleksi, maka dilaksankan siklus IT dengan harapan

bahwa dalam sikius [1 dapat mencapai larget fujuan yang diharapkan dengan

proses pembelajarannya menggunakan model permbelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT). Adapun tahapan dalam siklus [I sama
dengan siklus 1, waiw perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi
a. Perencansan
Perencanaan tindakan vang akan dilakukan pada siklus 11 inj
berdasarkan pada pelaksanaan siklus | yang telah dilakukan. Dalam
penerapan pada siklus 11 ini, guru harus febih menarik dalam penyampaian
materi, schingga membuat siswa lebih percaya din untuk mengemukakan
pendapat dalam diskusi dan dapat membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengeriakan soal,
b. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran dilaksanakan dalam sehari menit dengan sub pokok bahasan
cuaca dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT,
c. Hasil Tindakan
Pada tahap imi kegiatan pengamatan  dilakukan olch  observer.
Pengamatan dilakukan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, Hal
yang diobservasi adalah aktivitas baik pencliti maupun siswa dan hasil

belajar siswa dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Berdasarkan hasil pengamatan siklus [T pada kegiatan peneliti dengan
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini dapat diketahui
bahwa saat pembelajaran berlangsung aktivitas gurn diamati oleh observer
dengan menilai pada lermbar observasi
. Refeksi
Hasil penelitian pada siklus 11 dapat diketahui bahwa tindakan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif’ tipe

Numbered Head Together sudah cukup baik dibandingkan dengan
pembelajaran yang tedadi pada siklus 1, Aktivitas yang dilakukan olch
penclivi dengan berorientasi pada model pembelajuran kooperatif tipe
Numbered Head Together dapal menjadikan siswa Ichib aktif dalam proses
pembelajaran. Selain ity, model pembelajaran  kooperatif tipe NHT
membuat siswa lebih menghargai pendapat teman dan dapai menjadikan
siswa lebih percava percaya din dalam menjawab pertanyaan, dan siswa
dapat bertanggung jawab serig sahing bekerjasama dalam suaty kelompok.

3. Data Hasil Penelitian
a. Hasil Pre-Test Keterampilan Berbicara Sebelum Menggunakan Metode
NHT Pada Siswa Kelas [11 SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di kelas 111 SD
Inpres Gantarang Kabupaten Gowa dengan menggunakan instrumen tes
yang telah disiapkan oleh penclit schingga memperoleh data-data dari hasil

tes yang diberikan kepada siswa kelas 111 8D Inpres Gantarang Kabupaten

Gowa dalam bentuk nilai atau angka.
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Tabel 4.1 Skor Perolehan Pretest Hasil Belajar Keterampilan Berbicara
Siswa Kelas 111 8D Inpres Gantarang Kabupatcn Gowa Sebelum

Menggunakan Metode NHT
Aspek FcniIa]ian
=4 Et: EE 3 g é‘ Total
No | MNama Siswa E E g P E :
5
, 2 hh W e | a0 30 100
| L | Mur Aisyah Putri 10 5 0| 15 15 55
2 Muh, Tesar 15 5 5 5 20 50
3 | Muh. Rahmad 20 5 0 | 5 13 55
4 Muh. Fatir 15 I ] 10 si)
Azzami
5 Muh, Igbal 16 10 10 5 20 ]
6 Alfita Sari 20 10 | 10 | 5 20 65
7 Muh. Deni 20 10| 10 5 20 63
8 Muh. Tias 25 0| 1o 15 15 75
9 Fajri 30 0 | s 5 20 70
| 10 | Swsifullsh | o 5 5 10 10 40
11| Muh. Isratuflah 5 10 | 10 | 1o 15 70
12 Zulkifi | 2 5 m_| s 10 70
13 Nurhalisah 20 10| 10 5 25 70
14 Nurfadillah 30 5 0 | 10 20 75
| 15 | Mubh, lkhsan 25 10 | 10 | 10 25 80
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Berdasarkan data pada tabel di atas, untuk mencari nilai rata-rata
(mean) dari hasil pre-lest siswa kelas [T 8D Inpres Gantarang Kabupatcn
Gowa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Perhitungan Nilai Mean Pretest Hasil Belajar Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas IT1 8D Inpres Gantarang Kabupaten Gowa

| X F FxX
.! : 40 | 40
I_ 0 "] 100
i 35 3 O 165 i
65 2 130
70 4 280
75 " 150
80 1 0
Jumlah | 15 | 945
X = Keterampilan Berbicara
F = Frekuensi

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui nilai dar ¥k
=945, kemudian nilai dari N adalah 15. Maka diperoleh nilaj rata-rata
(mean) keterampilan berbicara dari hasil belajar siswa kelas T SD Inpres

Crantarang yaim 63,
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Tabel 4.3 Tingkal Penguasaan Materi Ketika Pretest Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas 111 5D Inpres Gantarang Kabupaten Gowa

Sebelum Menggunakan Metode NHT

i | |

No | Interval |Frekuensi | Presentase | Kategori Hasil Belajar
B - 40 Sangat Rendah

2 | 6069 2 13.3 Rendzh :

3 0-79 I 40 Sedang

4 80-89° Bl e Tinggi ;
f_ 5 90100 0 1+ Sangat Tingg

mmmmmmldimmmm'm;
mmwhmmwmﬂ}hnu
:W-M'mmmmmhs
:mmmmmmﬂ&mmwmmﬁm
ﬁnggiﬁ,ﬁ?.mm&ﬂﬁuhﬁhuﬂmdw-cﬁhtﬁm bahwa
kﬂﬂ‘snpﬂmhﬂﬁﬂnﬂiWalﬂhnlllﬂﬂlwmmhﬂum
menggunakan metode NHT termasuk rendah.

Tahel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Protest Keterampilan Berbicary Siswy
Kelass Tl SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa Sebelum

Menggunakan Metode NHT
| Skor Kategorisasi | Frekuensi %
0<x<70 | Tidak Tuntes | |3
(70 = x < 100 | Tuntas |3 20 i




Jika tabel 4.3 dikaitkan dengan mdikator kriteria ketuntasan hasil
belgjar dalam tes keterampilan berbicara siswa kelas M SD Inpres
Gantarang sebelum menggunakan metode NHT yang telah ditentukan olch
peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atay melebihi nilai KEKM
(70} = B¥e.Schingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas IT1
SD Inpres Gantarang pada pretest belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil
belajar, secara klasikal karena siswa yang memiliki ketuntasan hanya 20% <
K%,

b. Hasil Posttest Keterampilan Berbicara Setelah Menggunkan Metode
NHT Pada Siswa Kelas 1T SD Inpres Gantarang Kabupaien Gowa
Pelaksanaan tes kedua yang merupakan hasil belajar setelah pemberian
treatmen yaitu menggunakan metode NHT untuk melihat keterampilan
berbicara siswa kelas I SD Inpres Gantarang Kabupaien Gowa. Pada
posttest i dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan metode
NHT werhadap keterampilan berbicara siswa.
Tabel 4.5 Skor Perolchan Postiest Ketcrampilan Berbicara Siswa Kelas 111

5D Inpres Gantarang Kabupaten Gowa Setelah Menggunakan

Metode NHT
Aspek Penilaian
i -
g 2 ws | F = g 4 Total
- 5 5 = E E: g
g = = 3 -
in 0 | 10 20 30 10HD
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| I
1 Nur Aisyah Putri 20 10 10 E 15 70
= Muh. Tesar 20 5 10 | 10 | 20 65
| 3 Muh. Rahmad 30 0 | 1w | 1 20 80
4 | Muh. Fatir Azzami | 20 10 | 10 | 10 25 85
5 Muh. Iqbal 30 0 | 10 | s 25 80
6 Alfita Sari 20 15 10 5 20 BS
7 Mub Dbl 200 e | 10 | 15 | 25 | g
i Muh, Tias 25 0 | 1w | 2 20 8S
4 Fajri D) 19 T [Ngs 20 80
10 Sydifullsh | 10 | 5 | 0 ]| s 10 | s0
11| Muh.Isrtullah | 15 B0 o el S | g
12 Zulkifli 20 (.10 | w | s 0| 7
13 Nurhalisal -0 N O VO T O Y
14| Nurfadillah L ESE 4 e | T
13 Muh. [khsan 25 10 10 ) 15 25 A3

Berdasarkan data pada tabel sebelumnya, untuk mencari nilai rata-rata
(mean) dari hasil posttest siswa kelas 11 SD Inpres Gantarang Kabupaten
Gowa setelah pemberakuan treatment dapat dilihat pada tabel berikur

Tabel 4.6 Perhitungan Mencari Nilai Mean Postiest Keterampilan Berbicara
Siswa  Kelas 111 SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa Setelak

Menggunakan Metade NHT
" : S
50 1 50 J
RS | 1 65
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~
70 1 70
75 2 150 A
RO 5 Sl
RS 5 k]
Jumlah 15 1160
Keterangan:
X = Keterampitan Berbicara
F= Frekmﬁ;i_:.
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketabui nilai dari ¥ rx

“1160, kemudian nitai dari N adalah 15. Makq diperoleh nilai rata-rata
Gantarang seielah menggunakan metode NHT 77.3

[ (-5 1 664 Sangat Rendah

2 60-69 i NG Rendah

3 70-79 3 20,0 Sedang |
1 R0-89 10 66.7 Tingai

5 90-100 0 0 Sangat Tinggi




Berdasarkan data vang ada pada tabel di atas sehingga  dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas I SD Inpres
CGantarang pada tahap pretest dengan  menggunakan instrumen  fes
dikategorikan sangat rendah vaitu 6.67%:; rendah 6.67%; sedang 20.0% dan
tinggi 66.7%. Jika dilihat hari hasil presentase dapat dikatakan bahwa

keterampilan  berbicarn  siswa kelas I SD Inpres Gantarang  scielah

menggunakan metode NHT termasuk tinggi,

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Postiets Keterampilan Berbicara Siswa
Kelas Il SD Inpres Gantarang Kabupaten Gowa Sebelum

Menggunakan Metode NHT
Skor Katcgorisasi | Frekuensi | %
0=x=<70 | Tidak Tumas | 3 20
70 < x < 100 | Tuntas 12 80

Jiknnbalﬂdhﬁhndmhﬁkmhimhkmmm:
hﬂ&fﬂ*ﬁlmmkﬁuﬂnﬁhnhﬂmﬂmnlminmsn Inpres
Gantarang setelag menggunakan metode NHT yang telah ditentukan oleh
peneliti yaitu jika jumlsh siswa yang mencapai atau melebihi nilai KK\
(70) = 80%.Schingga dapat disinipulkan buhwa hasil belajar siswa kelas 11
5D Inpres Gantarang pada postiest telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil

belajar secara klasikal karena siswa yang memiliki ketuntasan adalah 2004




¢. Penerapan Metode NHT Terhadap Keterampilan Berbicara
Sesuai  dengan  hipolesis  penelitian vaitu  “Penerapan  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Nhi (Number Heads Together) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicarg Siswa Kelas [11 SD Inpres

Gantarang Kabupaten Gowa'™

Tabel 4.9 Analisis Perhitungan Nilai Pretest siklus T dan Posttest siklus 11

=

| Nilai Tes ]
|" Siklus [ Siklus 1 _|
r Pretestpostiest Pretesi-postics! N
| 6,67 63,0
66,7 773
20 80
%

B. Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh penggunaan W-Mmﬂmmmmmﬁmp
kelerampilan berbicarn siswa kelas I SD Inpres Gantarang. Pemberian tes
berupa  pretest  sebelum pemberlakuan  reatment  dan posttest  setelah
pemberiakuan treatmen. Tes ini melibatkan aktivitas kegintan penglihatan
dalam suatu proses sehagai variabel bebas dan aktivias kegiatan pengucapan

vaitu keterampilan herbicara scbagai variabel terikar,
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Pengamatan kegiatan peneliti dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatil tipe Nht (Number Head Together ) diperolch data bahwa peneliti
telah melaksanakan semua aspek vang tercantum dalam lembar observasi yvang
diamati, meskipun terdapat beberapa aspek vang belum dilakukan secara
maksimal. Diketahw bahwa kegiatan pencliti mengalami peningkatan disetiap
siklusnya dengan mencrapkan medel pembelajaran  kooperatif tipe Nhi
(Number Heads Together) pada kelas 11 8D Inpres Gantarang.

Tabel 4.10 Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Siklus [ dan 11

Nilar Tes
No Indikator Siklus 1 Siklus 11
Pretest Posttest
I Rata-rata 63.0 773
2 Nilai Tertinggi 80 85
3 Nilai Terendah 20 N |
Tingkat ]
4 20% 80"
Ketuntasan
& | i, B —

Berdasarkan identifikasi pada peningkatan hasil belajar di atas, dapat
dikemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Whi (Number Heads
Together) dapat  menjadikan  scbuah  pembelajaran  yang  aktif dan
menycnangkan sehingga membuat siswa tidak merasa jenuh pada saat proses
pembelajaran berlangsung, sehinggn dapat menjadikan siswa lebih berani seria
percaya din dalam menjawab pertunyaan yang diajukan oleh penelit. Rata-

rata milai kegiatan penclin pada siklus | yaitu 63.0 dengan kriteria rendah,




ﬁ_—m

il

sedangkan pada siklus I rata-raia nilai kegiatan peneliti mencapai 77.3 dengan
krileria tinggi. Persentasc pada siklus | dan siklus 1T mengalami peningkatan
60%.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjikkan hahwa keterampilan

berbicara siswa kelas 111 SD Inpres Gantarang pada tahap pretest dengan
menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah yartu 40%; rendah
13.3%; sedang 40% dan tinggi 6,67. Jika dilihat hari hasil presentase dapat
d.wmmwmﬁnHkﬂas M SD  Inpres
Cantarang _ sebelum. menggunakan metode NHT termasuk rendah,
dikategorikan sangat rendah yaitu 6.67%; rendah 6.67%; sedang 20.0% dan
finggi 66.7%. Jika dilibat hari hasil presemtase dapat dikatakan bahwa
keterampilan berbicara siswa kelas T SD Inpres Gantarang  setelah
menggunikan metode NHT termasuk tinggi atau sudah meningkar, Model
pembelajaran kooperatif tipe Nht  atay pembelajaran kepala bernomor
menjadikan siswn memiliki rasa tanggung jawab pada diri sendiri, serty
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A, Simpulan

Berdasarkan identifikasi pada peningkatan hasil belajar di atas, dapat
dikemukakan babwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) dapat menjadikan sebush pembelajaran yang aktif dan
menyeniangkan sehingga membual siswa tidak merasa jenuh pada saal
proses pembelajaran berlangsung, sehingga dapat menjadikan siswa lebih
berani senta percava diri dalam menjawab pertanyaan yang diajukan olch
peneliti.

Berdasarkan identifikasi pada peningkatan hasil belajar di atas, dapat
dikcrmukakan bahwa model pembelajaran. kooperatif tipz Nht (Number
Heads Together) dapat menjadikan sebuah pembelnjaran yvang aktif dan
menyenangkan sehingga membuat siswa dak merasa jenoh pada sam
proses pembclajaran berlangsung, sehingga dapal menjadikan siswa lehih
berani serta percaya diri dalam menjawab pertanyaan vang diajukan oleh
peneliti, Rata-rata nilaj kegiatan pencliti pada siklus | yaiw 63.0 dengan
kriteria rendah. sedangkan pada siklus ] rata-rata nilai kegiatan peneliti
mencapai 77.3 dengan krileria tinggi. Persentase pada siklus I dan siklus
I mengalami peningkatan 600,

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
#tau pembelajaran kepala bernomor menjadikan siswa memiliki rasg

langgung jawab pada dini sendiri, serta membual siswa menjadi sering

berinteraksi dan bekerjasama dengan baik terhadap anggota kelompoknya.




R ﬁ

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penuliis mengenai pengaruh penerapan
media gambar terhadap keterampilan berbicara siswa kelas II SD Inpres
Gantarang Kabupaten Gowa, maka penulis mengemukakan beberapa
saran:

Kepada kepala sekolah yang berperan sebagai pemegang kebijakan
pendididkan di sckolah, diharakan mampu mendorong serta memfasilitasi
gur untuk mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan
variatil untuk menciptakan keaadaan pembelajaran menjadi lebih baik.

menyampaikan isi penting dari pembelajaran seperti media gambar dalam
pembelajaran untuk melatih keterampilan berbicara siswa, Selain itu,
memiliki keinginan untuk terus belajar.

Kepada peneliti, diharapkan hisg melakikan pengembangan
pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada proses
pembelajaran sehingga siswa tidak bosan dan akan tertarik seria antusias
sclama proses pembelajaran berlangsung.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJTARAN
(RFP)

Satuan Pendidikan : SD Inpres Gantarang
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester ¢ 3 (Tiga)i2

Alokasi Waktu  : | hari

Pertemuan 5 |

A TUJUAN PEMBEEAJARAN

dalam keberagaman di lingkungan sekitar dengan tepat,
3. Dengan kegiatan menghafalkan naskah drama tentang cuacs, siswa dapat
hermain peran dengan baik,
4. Dengan kegiatan menceritakan kembali isi bacaan, siswa dapar menentukan
pokok-pokok informasi mengenai bermain peran dengan benar,
5. Dengan kegiatan bertanya Jawab, siswa dapat menjelaskan kembali apa yang
telah dipelajari.
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
a. Kegiatan Pendahuluan

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan

kehaditan siswa




2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa
(religius).

3. Menyanyikan lagu nasional Gury memberikan penguatan scmangat
Nasionalisme.

4. Pembiasaan membaca/ menylis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20

menit {literasi),
b. Kegiatan Inti

I Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan

2. Siswa mengamati media pembelajaran tentaing materi yang diajarkan

3. Guru mengajak siswa berdiskusi berkaitan tentang mater yang

4 Siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya dengan bimbingan guru

3. Masing masing siswa meneritakan schuah kejadian yang berkaitan

6. Guru memberi penguatan tentang jawaban siswa perwakilan kelompok
¢. Kegiatan Penutup

I. Siswa mampu mengemukakan hasil belajar hari inj

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3. Menyanyikan salah satu lagu dacrah nasionalisme

4. Salam dan do'a penutup di pimpin cleh saluh satu siswa.
C. PENILAIAN

Penilaian sikap, pengetahuan, dan ketcrampilan dilakukan selama kegiatan

berlangsung,
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Lampiran 2
Skor Nilai Pretest
Aspek Penilaian
E.E S| £ g : § Total
| Mo Nama Siswa E: E E. 5 = _ E E
30 10 0 | 20 30 100

1| NurAsyahPui | 10 bt is | 15 | s

A Mubh. Tesar 15 5 5 5 20 50
3 Muh. Rahmad 20 5. w8 15 55

4 . Muh. Fatir 15 10 | 10 5 1o 50

Azzami

5 Muh. Igbal 10 10 10 5 20 LH

f Alfita Sari 20 DL ST e 20 65

7 Muh. Deni 20 ] 185 20 65

8 Muh. Tias 25 1o 10, w5 15 75
LE Fajri 30 0 |5 3 20 70
0 Syaifulluh 10 5 5 | o 10 a0

11| Muh. Isatullah 15 0 | 10 | 10 25 70

12 Zulkifli 20 5 ¢ | 5 30 70

13 Nurhalisah 20 10 | 10 | s 25 70

14 Nurfiadillah 30 5 10| 10 20 75
| 15 | Muh. lkhsan 25 w0 | 10 | 10 s | 80




Lampiran 3

Mencari Nilai Rata-Rata Pretest

X F FxX

40 I 40

50

Fa

100
165
130

55

65
s
Jumlah 15 i‘é_

b
=

=

Rata-rata nilai kegiatan peneliti pada sikius | yaim 63,0 dengan
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Lampiran 4
Skor Nilai Posttest
Aspek Penilaian
No Nama Siswa ?’Ej g E:: z g g g o
& 5|8 |B iE
l 30 10 | 20 0| 100
|| NurAisyah Putri | 20 0 | 10 35 | 15 70
2 Muh. Tessr | 20 | 5 16 | 10 20 65
3 Muh. Rahmad 0 10° | 10} 10 20 80
4 |Mub. FatirAzzami | 20 | 10 | 10 | 10 35 85
5 Muh, Igbal 30 0w | 10 5 25 80
6 Alfita Sari 20 15 | 16 5 20 85
7 Muh. Deni S0 S TR s | an
i Muh, Tias 35 10 10 |- 20 20 | 85
9 Fajri 30 10 g 15 20 80
10 Syaifullah 10 5 ip; ] 18 10 5
11| Muh, Isratullah 15 10 15 | 10 25 80
12 Zulkifli | 1o 5 30 75
13 Nurhalisah 20 10 | 1w | 10 25 75
14 Nurfadillah 30 5 . | i5 25 85
15 Muh. lkhsan 25 | 1 | wm | 15 25 85
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Lampiran 5
Mencari Nilai Rata-Rata Posttest
X F FxX
65 i 65
70 1 . 70
75 2 = 150
L ol 400
45 3 85
L Jumlah 15 1160
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Lampiran &
Instrumen penilaian keterampilan berbicara
Nao. | Keterangan Skor maks
I. | Siswa mampu berbscara dengan lancar, tidak gapgap dan tidak 30
| pugup (Kelancaran berbicara)
2. | Siswa berbicara dengan volume yang dapat didengar (Volume 10
3 suara) . :
3. | Siswa berbicarn dengan pelatalan yang baik 10
4. | Sisws mampu menggunakan intonasi vang tepat 20 |
5. | Siswa berbicars sesuai dengan topik pembicaraan 30
| (Kesesuaian pembahasan) . |
Total 10
a. Kelancaran Berbicara
| Na. Keterangan Kelancaran Berbicara ﬂur'_
I. Mmmmhﬂhmmmhﬁwdm 30
| tidak -
2. Mﬂammmmwmum ragu dan 25
i
3. | Tidak selalu berhenti MM.WMWMQW 20
4 | Tidak sclalu bechenii berbicara, lambat, ragu dan gogap 15
5. | terkadang berhenti berbicar, lambat, ragu dan gagap 10
6. | Selalu berhenti berbicara, Tambal, ragu dan gagap 5
7. | Tidak berbicara 0
= N
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b. Volume Suara
Nu, Keterangan Volume Suara Shor
(1. | Berbicara agak keras sehingga dapat didengar dengan jelas. 10
2 | Terlalu kecil/terlalu besar (berteriak) sehingga tidak terdengar 5
3. | Tidak ada suam 0
l 1
¢. Pelafalan
' No. Keterangan Pelafalan Skor |
1. | delas tanpa ada campur bahisa lain (bahass asing atay bahasa 10
daerah). : _
2" ﬂhiﬁﬁlﬁmwhm{hﬂmmm s
3. Tidak elas dan ada campur bahasa lain (bahasa asing atay 0
|| bahasa daerah).
d. Intenasi
Nu, | e Keterangan Intonasi Skor |
j Tekanan dan nada Pengucapan sangal baik 20
2 | Tekanan dan nada pengucapan baik 15
3. Tekanan dan nada pengucapan baik 10
4. | Tekanan dan nada pengucapan kurang 5
s, | Tekanan dan nads pengucapan kurang 0




. Kesesuaion Pembahasan
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No. Keterangan Kesesnaian Pembahasan Skor
I. | Sangat sesuai pembahasan dan banyak yang dibahas 10
2. Sesuai pembahasan dan banyak yang dibahas 25
3. Sesuai pembahasan dan tidak banyak yang dibahas 20
4. Cukup sesuai pembahasan dan tidak/banyak vang dibahas 5
5. | Kurang sesuai pembahasan dan tidak/banyak yang dibahas 10
6. | Sangat tidak sesuai pembahasan dan tidak/anyak yang 5
% %ﬂh pembahasan 0




Lampiran 7

[hokumeniasi

Th

Gambar 3&4 Foro sual Kegiatan posnest berlangsung

Gambar S folo sebelum melakukan postiest




